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Abstrak
Perilaku mengelola sampah dengan 3R, perlu diterapkan dalam mengatasi permasalahan
penanganan sampah. Seperti di Kelurahan Sungai Beliung, selain belum terdapat lokasi
TPSS 3R, wilayah ini juga terdapat lokasi permukiman kumuh (4,31 Ha). Sehingga melalui
penerapan rencana program pengelolaan sampah berbasis masyarakat 3R, secara tidak
langsung masyarakat juga ikut berperan dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan
mengurangi kekumuhan di Kelurahan Sungai Beliung. Berdasarkan hal tersebut, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku masyarakat dalam penerapan
pengelolaan sampah 3R di Kelurahan Sungai Beliung. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dengan teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, diantara masyarakat di Kelurahan Sungai
Beliung telah memiliki perilaku yang cukup sesuai (70,73%) dalam penerapan pengelolaan
sampah 3R.




Perilaku adalah segala kegiatan atau
aktivitas manusia yang terjadi karena
adanya pengaruh faktor lingkungan
dan faktor individu, yang disebabkan
adanya stimulasi terhadap individu,
sehingga dapat dinyatakan dengan
sikap, kata-kata dan perbuatan. Seperti
bentuk perilaku masyarakat dalam
mengelola sampah, melalui penerapan
rencana program pengelolaan sampah
berbasis masyarakat 3R.
Kelurahan Sungai Beliung merupakan
salah satu wilayah yang belum
terdapat lokasi Tempat Pengelolaan
Sampah Sementara (TPSS) 3R.
Diketahui luas lahan permukiman di
Kecamatan Pontianak Barat yaitu
sebesar  14,38Km2, dengan terdapat
luas lokasi kawasan permukiman
kumuh yang paling besar yaitu 4,31 Ha
atau setara dengan 0,04 Km2 (0,30%)
(Keputusan Walikota Pontianak
Nomor: 367/D-PRKP/Tahun 2017).
Dengan jumlah penduduk sebanyak
68.071 jiwa, dan luas wilayah yaitu
sebesar 5,67 Km2, dengan kepadatan
penduduk yaitu mencapai 12.005
jiwa/Km2 (Profil Kelurahan Sungai
Beliung, 2017).
2Permasalahan dalam pengelolaan
sampah di Kelurahan Sungai Beliung
yaitu terkait sumber daya pengelolaan
sampah, keterbatasan pembiayaan,
perilaku dan kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan
sampah serta minimnya sapras
pengelolaan sampah (Dokumen
Rencana Aksi Perbaikan Sanitasi,
2014). Adapun penanganan sampah
yang dilakukan masyarakat, yaitu
diantaranya adalah dengan cara
dibakar, ditimbun, di buang ke TPS,
dan dibuang ke saluran/sungai. Dalam
mengatasi hal tersebut, Pemerintah
Kota Pontianak telah menerapkkan
sistem penanganan sampah yang
berwawasan lingkungan melalui
rencana program pengelolaan sampah
berbasis masyarakat 3R, hal yang sama
juga dilakukan oleh pemerintah di
Kelurahan Sungai Beliung, yaitu
dengan membuat program sosialisasi
dan pelatihan tentang pemanfaatan
sampah melalui 3R. Diketahui sumber
daya manusia di Kelurahan Sungai
Beliung, diantaranya telah memiliki
kesadaran dalam melakukan pemilahan
sampah dan pengelolaan sampah
menjadi kompos dan kerajinan
sampah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perilaku masyarakat dalam




Pendekatan penelitian yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah deduktif
atau metode positivistik. Metode ini
juga disebut metode kuantitatif, karena
data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik
(Sugiono, 2016: 11).
2.2 Sampel
Sampel sumber data pada penelitian ini
adalah masyarakatsekitar kawasan
permukiman di Kelurahan Sungai
Beliung, dengan teknik sampling yang
digunakan yaitu probability sampling.
Penentuan ukuran sampel dilakukan
dengan mengacu pada teori Roscoe
(dalam Sugiono, 2007), yaitu bila
dalam penelitian akan melakukan
analisa dengan multivariate, maka
jumlah anggota sampel minimal 10
kali jumlah variabel yang diteliti.
Sehingga
diperolehlah 88811  responden dan
di genapkan menjadi 90 responden,
yang disebar ke 37 RW di Kelurahan
Sungai Beliung. Dengan masing-
masing RW diambil 2 sampai 3
sampel, yaitu pada permukiman di
daratan sebanyak 61, tepain sungai 23,
dan kumuh tepian sungai 6. Untuk
lebih jelasnya mengenai penentuan
sampel dapat diihat pada Gambar 1.
3Gambar 1 Peta Penentuan Sampel Berdasarkan Karakteristik Permukiman
Sumber: Hasil Analisis, 2017
2.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan
Data
Data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi:
1. Data primer
Data primer yang diperoleh dalam
penelitian ini, yaitu berupa observasi,
penyebaran kuisioner, dan
dokumentasi. Adapun data primer
yang dibutuhkan yaitu seperti sistem
pengelolaan sampah permukiman dan
perilaku masyarakat dalam penerapan
pengelolaan sampah 3R.
2. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya seperti
penelitian terdahulu, profil kelurahan,
dokumen dari instansi terkait, maupun
peraturan perundang-undangan dan
kebijakan-kebijakan yang terkait.
Adapun instansi yang dituju yaitu
meliputi BPS dan Kantor Kecamatan
Pontianak Barat.
2.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis kuantitatif yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu
analisis deskriptif persentase. Metode
deskriptif persentasedigunakan untuk
mendeskripsikan atau memberikan
gambaran terhadap obyek yang akan
diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagai mana adanya, tanpa
memberikan kesimpulan untuk umum
4(Sugiyono dalam Devi, 2016).Dalam
penelitian ini, metode analisis
deskriptif persentase digunakan untuk
mendiskripsikan tentang perilaku
penerapan pengelolaan sampah 3R.
Rumus deskriptif persentase yang





DP = Deskriptif Persentase
ɳ = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal
Berikut adalah langkah-langkah dalam
analisis Deskriptif Persentase:
1) Mencari persentase maksimal
2) Mencari persentase minimal
3) Menghitung rentang persentase
4) Menetapkan interval, yaitu
rangekedalam beberapa kriteria
5) Menghitung rentang kriteria.
Pada penelitian ini, analisis data
dengan deskriptif persentase
menggunakan skala data ordinal,
dengan memberikan skor pada
jawaban sebagai berikut:
1. Jawaban “benar” diberi skor 3
2. Jawaban “netral” diberi skor 2
3. Jawaban “salah” diberi skor 1
Hasil perhitungan persentase tingkat
perilaku, yaitu sebagaimana yang
dapat dilihat Pada Tabel 1.




33 - 55,9 Tidak Sesuai
56- 77,9 Cukup Sesuai
78 - 100 Sesuai
Sumber: Hasil Analisis, 2017
3. HASIL DAN ANALISIS




pemisahan sampah belum banyak
dilakukan oleh masyarakat di
Kelurahan Sungai Beliung, disebabkan
kurangnya pengetahuan, serta
rendahnya kesadaran dari masyarakat.
Namun, sebagian kecil dari masyarakat
ada yang telah melakukan pemilahan
sampah jenis organik dan anorganik,
selain untuk mengurangi dampak
negatif sampah terhadap lingkungan,
juga dapat dimanfaatkan kembali
menjadi sesuatu yang bermanfaat.
3.1.2 Pengumpulan
Kegiatan pengumpulan sampah yang
dilakukan masyarakat di Kelurahan
Sungai Beliung mayoritas
dikumpulkan ke TPS, dan diantaranya
juga ada yang mengumpulkan sampah
di halaman rumah dan tanah lapang.
Wadah yang digunakan masyarakat
untuk menampung sampah yaitu dari
bekas tempat cat, keranjang sampah
5dan ada juga yang hanya menggunakan
kantong plastik.
Apabila mengacu pada standar
jangkauan TPS, yaitu 500 meter
(Permen PU RI No. 03/Prt/M/2013
Tentang Penyelenggaraan Prasarana
Dan Sarana Persampahan Dalam
Penanganan Sampah Rumah Tangga
Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga) dan volume sampah pada TPS
sebanyak 6 m3 (SNI 03-1733-2004
Tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan),
maka diketahui jarak jangkauan yang
ada saat ini belum memadai dengan
perbandingan jumlah TPS yang masih
kurang, diantaranya juga disebabkan
penempatan lokasi TPS yang masih
belum merata, sehingga menyebabkan
di bagian wilayah pinggiran dan
wilayah tepian sungai belum terlayani.
3.1.3 Pengangkutan
Kegiatan pengangkutan sampah dari
sumber ke TPS dilakukan setiap hari
dengan menggunakan gerobak dan
motor roda tiga, saat ini telah banyak
masyarakat yang menggunakan jasa
pengangkutan sampah, karena lebih
efesien dan biayanya juga cukup
terjangkau yaitu Rp. 10.000/bulan
hingga Rp. 35.000/bulan.
Adapun pada kegiatan pengangkutan
sampah dari TPS ke TPA, di
Kelurahan Sungai Beliung sendiri telah
memiliki kendaraan pengangkut
sampah berupa truk pengangkut
sampah sebanyak satu unit, dengan
didukung oleh kendaraan
pengangkutan sampah dari pemerintah
Kota Pontianak berupa dumptruk dan
armtruk. Sampah tersebut kemudian
akan diangkut oleh petugas kebersihan
pada jam-jam tertentu ke TPA.
3.1.4 Pengolahan
Pengelolaan sampah yang dilakukan
oleh masyarakat di Kelurahan Sungai
Beliung mayoritas adalah dengan cara
dibakar di halaman rumah dan tanah
lapang. Hal tersebut dilakukan karena
tidak memutuhkan biaya, tenaga, dan
waktu yang banyak. Namun, dampak
yang ditimbulkan dari proses
pembakaran sampah tersebut dapat
menyebabkan terganggunya kesehatan,
mencemari udara, dan menganggu
estetika lingkungan, hingga kebakaran
khususnya pada kawasan permukiman
padat penduduk.
Namun demikian, diketahui sedikit
dari masyarakat ada yang mengolah
sampah organik menjadi kompos dan
mengolah sampah anorganik menjadi
kerajinan sampah seperti bunga,
berbagai hiasan rumah, dan pot bunga.
Hasil dari kerajinan sampah tersebut
untuk saat ini hanya dimanfaatkan
sendiri.
63.2 Analisis
3.2.1 Analisis Perilaku Masyarakat
dalam Penerapan Pengelolaan
Sampah 3R
Analisis deskriptif persentase yang
dilakukan, yaitu berdasarkan variabel
pengetahuan, sikap, dan tindakan.
3.2.1.1 Pengetahuan
Pengetahuan merupakan modal utama
dan memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk tindakan
seseorang (Natoatmodjo, 2003: 121).
Berikut adalah perilaku masyarakat
dalam penerapan pengelolaan sampah
3R berdasarkan variabel pengetahuan.
Tabel 2 Pengetahuan Masyarakat dalam Penerapan Pengelolaan Sampah 3R
Sumber: Hasil Analisis ,2017
Pada Tabel 2, diketahui diantara
masyarakat memiliki pengetahuan
mengenai reduce (74,44%) dan reuse
(75,00%) cukup sesuai. Sedangkan
pada recycle masyarakat memiliki
pengetahuan sesuai (83,93%) dan rata-
rata masyarakat memiliki kriteria
perilaku cukup sesuai (77,79%). Hasil
analisis tersebut juga menunjukkan
adanya kecenderungan yang sesuai
terhadap pembentukan perilaku
diantara masyarakat dalam
menerapkan pengelolaan sampah 3R.
Diantaranya yaitu disebabkan
masyarakat telah menyadari
pentingnya menerapkan perilaku hidup
hemat, terhadap pengelolaan sampah
seperti menjadi kompos, pot bunga dan
tempat sampah, dan disebabkan tingkat
pendidikan masyarakat yang telah
tergolong tinggi.
Kriteria




































17 19 22 24 16 18 22 24
Sesuai
78% - 100%
47 52 47 52 63 70 52 58
Total 90 100 90 100 90 100 90 100
7Gambar 2 Kriteria Perilaku Masyarakat Dalam Penerapan Pengelolaan Sampah 3R
Berdasarkan Aspek Pengetahuan
Sumber: Hasil Analisis, 2017
3.2.1.2 Sikap
Sikap merupakan predisposisi tindakan
suatu perilaku yang masih berupa
reaksi tertutup (Notoatmodjo, 2003:
124). Perilaku masyarakat dalam
penerapan pengelolaan sampah 3R
pada variabel sikap dapat dilihat pada
Tabel 3.
8Tabel 3 Sikap Masyarakat Dalam Penerapan Pengelolaan Sampah 3R
Sumber: Hasil Analisis, 2017
Dapat dilihat pada Tabel 3, bahwa
hanya subvariabel reduce dan reuse
yang melalui pengujian instrumen
teruji valid dan reliabel. Dari analisis
tersebut diketahui diantara masyarakat
memiliki sikap mengenai reducedan
recycle yang cukup sesuai, dengan
kriteria rata-rata 71,85% dan 74,57%.
Secara kesimpulan juga diketahui
masyarakat memiliki sikap yang cukup
sesuai (73,21%) atau dapat diartikan
diantara masyarakat di Kelurahan
Sungai Beliung memiliki
kecenderungan yang sesuai terhadap
terhadap pembentukan perilaku
pengelolaan sampah 3R.
Hal tersebut ditunjukkan oleh
masyarakat, yaitu dengan memiliki
perilaku hidup hemat, dalam
mengurangi dampak negatif sampah
dengan mengolahnya menjadi kompos
dan kerajinan sampah, serta
masyarakat yang telah memiliki































39 43 24 27 38 42
Sesuai
78% - 100%
34 38 55 61 40 44
Total 90 100 90 100 90 100
9Gambar 3 Kriteria Perilaku Masyarakat Dalam Penerapan Pengelolaan Sampah 3R
Berdasarkan Aspek Sikap
Sumber: Hasil Analisis, 2017
3.2.1.3 Tindakan
Tindakan merupakan wujud dari sikap
menjadi suatu perbuatan nyata, yang
didukung oleh faktor pendukung
(fasilitas dan dukungan pihak luar)
(Notoatmodjo, 2003: 127). Tindakan
dalam penerapan pengelolaan sampah
3R di Kelurahan Sungai Beliung dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4 Tindakan Masyarakat Dalam Penerapan Pengelolaan Sampah 3R
Sumber: Hasil Analisis, 2017
Dari Tabel 4, diketahui diantara
masyarakat di Keurahan Sungai
Beliung memiliki tindakan terkait
reduce yang cukup sesuai, (65,68%),
reuse cukup sesuai, (65,68%), dan
sebaliknya recycle yang tidak sesuai,
(49,38%). Adapun kriteria rata-rata
perilaku diantara masyarakat
berdasarkan variabel tindakan adalah
tergolong cukup sesuai (61,19%).
Hasil analisis tersebut juga
menunjukkan diantara masyarakat
telah memiliki reaksi yang lebih
cenderung tidak sesuai dalam
pembentukan perilaku dalam
penerapan pengelolaan sampah 3R.
Hal tersebut berdasarkan fakta, bahwa
sebagian wilayah Kelurahan Sungai
Beliung masih belum terlayani oleh
prasarana dan sarana persampahan,
belum merata dan konsisten sosialisasi
kepada masyarakat, dan lingkungan
disekitar yang tidak mendukung,
karena tidak tersedianya lahan dan
disebabkan jaraknya yang jauh menuju
prasarana sampah.
Kriteria





































23 26 29 32 17 19 45 50
Sesuai
78% - 100%
38 42 29 32 15 17 16 18
Total 90 100 90 100 90 100 90 100
11
Gambar 4 Kriteria Perilaku Masyarakat Dalam PenerapanPengelolaan Sampah 3R
Berdasarkan Aspek Tindakan
Sumber: Hasil Analisis, 2017
Berdasarkan dari hasil analisis
deskriptif persentase pada variabel
pengetahuan, sikap, dan tindakan,
masing-masing menunjukkan bahwa
perilaku diantara masyarakat di
Kelurahan Sungai Beliung dalam
penerapan pengelolaan sampah 3R
tergolong cukup sesuai dengan dengan
skor rata-rata yaitu 70,73%.

















Sumber: Hasil Analisis, 2017
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Kondisi yang mendukung
diterapkannya pengelolaan sampah 3R
di Kelurahan Sungai Beliung, yaitu:
- Tingkat pendidikan yang tinggi,
yaitu terdiri dari tamatan SMA (31%
dari jumlah penduduk menurut umur
>15 tahun) bahkan hingga ke
Perguruan Tinggi (10% dari jumlah
penduduk menurut umur >20 tahun).
- Penerapan perilaku hidup hemat,
yaitu dalam pengeluaran belanja
bulanan yang dikontrol sesuai
kebutuhan, sehingga juga akan
mempengaruhi semakin sedikitnya
jumlah sampah yang dihasilkan.
- Pengurangan dampak negatif
sampah terhadap lingkungan, yaitu
dengan memanfaatkan botol bekas
untuk pot bunga dan bekas tempat
cat sebagai tempat sampah, serta
dalam upaya mengelolah sampah
menjadi kompos dan kerajinan
sampah (bunga dan hiasan rumah).
Adapun kondisi yang tidak mendukung
yaitu meliputi:
- Kondisi lingkungan sekitar yang
tidak mendukung, kecenderungan
untuk tidak mengelola sampah
disebabkan kondisi lingkungan
tempat tinggal masyarakat yang
tidak ada yang mengelola sampah
dan karena tidak memiliki lahan,
yang umumnya berada di kawasan
permukiman tepian sungai dan
permukiman kumuh tepian sungai.
- Kurangnya sosialisasi, faktor belum
merata dan kontinu kegiatan
sosialisasi yang dilakukan tersebut
menjadi salah satu penyebab
masyarakat belum mengetahui
pengelolaan sampah dengan 3R.
- Pelayanan prasarana dan sarana
persampahan yang hanya
mencangkup sebagian wilayah.
Seperti TPS hanya terdapat 5 unit
dan dalam pelayanan pengangkutan
sampah, belum dapat menjangkau
wilayah tepian sungai, disebabkan
kondisi jalan yang sempit.
13
Gambar 5 Peta Kriteria Perilaku Masyarakat Dalam Penerapan Pengelolaan
Sampah 3R
Sumber: Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Perumahan Kota Pontianak, 2013
4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:
a. Kegiatan penanganan sampah
permukiman di Kelurahan Sungai
Beliung sudah cukup baik.
b. Perilaku diantara masyarakat
dalam penerapan pengelolaan
sampah 3R pada kawasan
permukiman di Kelurahan Sungai
Beliung rata-rata telah memiliki
kriteria cukup sesuai dengan skor
72,11%.
4.2 Saran




pengelolaan sampah 3R. Selain itu,
diperlukan juga pemantauan secara
berkala.
b. Perlu disusun peraturan zonasi
pengelolaan sampah 3R, yang
mengatur tentang persyaratan
pemanfaatan ruang dan ketentuan
pengendaliannya
c. Membentuk organisasi atau
kelompok masyarakat di setiap
RW.
d. Rekomendasi penelitian lebih lanjut
yaitu perlu dikaji kembali perilaku
masyarakat setelah diterapkannya
program pengelolaan sampah 3R.
Daftar Pustaka
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